INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Ukuran
Pemerintah Daerah, Tingkat Kekayaan Daerah, Tingkat Ketergantungan, Belanja
Daerah, dan Temuan Audit terhadap Kinerja Pemerintah Daerah pada
Kabupaten/Kota di Jawa, Sumatra dan Kalimantan Tahun Anggaran 2011.

Variabel yang diteliti adalah UkuranPemerintah Daerah, Tingkat
Kekayaandaerah, Tingkat Ketergantungn, Belanja Daerah, dan Temuan Audit
sebagai variable independen dan Kinerja Pemerintah Daerah sebagai variable
dependen. Pengumpulan data dengan metode purposive sampling dengan
menganalisis dokumen dari LRA dan APBD yang diperoleh dari situs Dirjen
Perimbangan Keuangan Pemerintah Daerah, Laporan Audit dari BPK dan
Kementrian Dalam Negeri untuk memperoleh data EKPPD. Sebanyak 227
kabupaten/kota digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan regresi berganda dengan program SPSS 15,0.
Hasil menunjukkan bahwa variable independen yang berpengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja Pemerintah daerah adalah ukuran Pemerintah Daerah,
Tingkat Kekayaan Daerah, Tingkat Ketergantungan, dan Temuan Audit.Akan
tetapi, hipotesis tetap ditolak karena nilai signya lebih besar dari alpha (0,05).
Hasil penelitian yang menunjukkan tidak ada pengaruh adalah Belanja Daerah.

Kata Kunci : Ukuran Pemeritah Daerah, Tingkat Kekayaan Daerah, Tingkat
Ketergantungan, Belanjadaerah, Temuan audit, dan Kinerja
Pemerintah Daerah.
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ABSTRACT
This research is aimed to examine the influences of regional government,
the wealth level of regional government, dependent level, regional expenditure
and the findings of audit toward government performance in several cities in
Jawa, Sumatra, and Kalimantan in fiscal year 2011.

The variables investigated are the size of regional government, the wealth
level of regional government, dependent level of regional government, regional
expenditure, and the findings of audit toward government performance as the
independent variable and the government performance as the dependent variable.
The data collection method is conducted by purposive sampling with analyzing the
documents from LRA (Central government ministry reports on budget outcomes
and APBD (Outline of local government budget) which are collected from the
sites of Directorate-General of Regional Fiscal Balance (within the Ministry of
Finance). The audit report from BPK (Audit Board of the Republic of Indonesia)
and ministry of home affairs is used to get EKPPD data. There are 227 cities are
used to be sample in this research.

This research is used double regression with software named SPSS 15.0.
The result shows that independent variable that is significantly influencing the
government performance is the size of regional government, the wealth level of
regional government, dependent level, and the findings of audit. However, the
hypothesis is not accepted because the value of sig is higher than Alpha (0,05).
The research result shows that there is no influence toward the regional
expenditure.

Keywords: the size of regional government, the wealth level of regional
government, dependent level, regional expenditure, findings of audit,
regional government performance



